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Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui hak
penyandang disabilitas dalam pemilu serentak tahun 2024 berdasarkan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas
di Desa Panjerejo Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk mengetahui
kendala dan solusi implementasi hak penyandang disabilitas dalam
pemilu serentak tahun 2024 berdasarkan Undang-Undang Nomor 8
Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas di Desa Panjerejo
Kabupaten Tulungagung. 3) Untuk mengetahui implementasi hak
penyandang disabilitas dalam pemilu serentak tahun 2024 berdasarkan
hukum islam.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data meliputi kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil yang didapat pada penelitian ini menunjukkan 1) Data
menunjukkan bahwa dari sepuluh penyandang disabilitas yang ada,
hanya lima yang menggunakan hak suara mereka, sementara yang
lainnya memilih untuk tidak hadir. Beberapa penyandang disabilitas
mengungkapkan bahwa mereka merasa terbantu oleh panitia, tetapi
masih ada faktor-faktor yang membuat mereka enggan menggunakan
hak pilih. 2) Mengingat hak penyandang disabilitas atas fasilitas,
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aksesibilitas, dan penanganan penyandang disabilitas dalam upaya
menciptakan masyarakat yang inklusif dan mengimplementasikan
Undang-Undang untuk melakukan kerjasama antara pemerintah,
maysarakat, dan berbagai pihak untuk menghilangkan hambatan fisik,
sosial, dan budaya yang menghalangi penyandang disabilitas. Dengan
menghormati dan melindungi hak mereka sehingga bisa menjalankan
kewajiban hukum dan moral, dan juga membangun Indonesia yang
lebih baik di pemilihan umum serentak. 3) Hak pilih dalam konteks
fikih al-Siyasah al-Dustiiriyyah memiliki beragam istilah yang
mencerminkan pemahaman dan penerapan sistem demokrasi dalam
masyarakat Muslim. Dalam literatur fikih, pemilih diidentifikasi
sebagai Ahlu al-Ikhtiyar dan Ahlu al-Halli wa al-Aqdi, yang memiliki
wewenang untuk memilih pemimpin dengan syarat-syarat tertentu,
termasuk keadilan, ilmu, dan kebijaksanaan. Al-Mawardi menekankan
pentingnya dewan pemilih dalam menentukan khalifah yang sesuai,
dengan proses pemilihan yang melibatkan analisis mendalam terhadap
kandidat.
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ABSTRACT
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This research aims to 1) To determine the of the rights of
persons with disabilities in the 2024 simultaneous elections based on
Law Number 8 of 2016 concerning Persons with Disabilities in
Panjerejo Village, Tulungagung Regency. 2) To find out the obstacles
and solutions to implementing the rights of persons with disabilities in
the 2024 simultaneous elections based on Law Number 8 of 2016
concerning Persons with Disabilities in Panjerejo Village,
Tulungagung Regency. 3) To find out about the implementation of the
rights of persons with disabilities in the 2024 simultaneous elections
based on Islamic law.

The research method used in this study is qualitative with a
descriptive approach. Data collection techniques include observation,
interviews, and documentation. This study employs data analysis
techniques that encompass data condensation, data presentation, and
drawing conclusions.

The results obtained in this study indicate that: 1) Data shows
that out of ten persons with disabilities, only five exercised their voting
rights, while the others chose not to attend. Some persons with
disabilities expressed that they felt assisted by the committee, but there
are still factors that make them reluctant to use their voting rights. 2)
Considering the rights of persons with disabilities regarding facilities,
accessibility, and the handling of persons with disabilities in efforts to
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create an inclusive society and implement the law, collaboration
between the government, society, and various parties is essential to
eliminate physical, social, and cultural barriers that hinder persons
with disabilities. By respecting and protecting their rights, they can
fulfill their legal and moral obligations and contribute to building a
better Indonesia in the simultaneous general elections. 3) The right to
vote in the context of al-Siyasah al-Dustlriyyah jurisprudence has
various terms that reflect the understanding and application of
democratic systems in Muslim society. In jurisprudential literature,
voters are identified as Ahlu al-Ikhtiyar and Ahlu al-Halli wa al-Aqdi,
who have the authority to elect leaders under certain conditions,
including justice, knowledge, and wisdom. Al-Mawardi emphasizes
the importance of the electoral council in determining the appropriate
caliph, with the selection process involving in-depth analysis of
candidates.
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